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Mario Tomi Subardjo, SJ
Telah berbulan-bulan kita masih belum
beranjak dari dunia yang dilanda pandemi.
Pada awal-awal masa pandemi, kita
merasakan betapa mencekamnya situasi ini
dan kita pun tidak menyangka jika wabah
ini akan berlangsung sangat lama. Sekarang
pun kita belum melihat dengan jelas kapan
bencana ini akan berakhir. Meski kita sudah
menjaditerbiasa dan rasa takut menjadi
jauh berkurang, namun kita menjadi sadar
bahwa virus Corona ini memang benar-
benar ada dan tidak lagi jauh dari hidup
harian kita.
Dalam hal liturgi, kita masih ingat
bahwa pada awal-awal masa pandemi,
Gereja melalui Kongregasi lbadat Suci dan
Disiplin Sakramen-Sakramen pada tanggal
30 Maret 2020 mengeluarkan dekret
tentang adanya rumus Misa khusus untuk
masa pandemi. lntensi dari Misa khusus ini
adalah permohonan kepada Allah supaya
pandemi segera berakhir.
Rumus Misa khusus iniditambahkan
dalam apa yang biasa disebut sebagai "Misa
untuk pelbagai keperluan'i Dalam konteks
Gereja I ndonesia, rasa-rasanya ru musan
Misa khusus pada masa pandemi ini belum
banyak dikenal dan dijadikan sebagai
pilihan. Jika sekarang pandemi Covid-'I9
semakin nyata ada di sekitar kita, tidak
keliru kalau Gereja di lndonesia lebih giat
memakai rumusan Misa ini untuk memohon
kepada Allah supaya pandemi inisegera
berakhir.
Dalam pelbagai kesempatan, sering
kali Misa khusus pada masa pandemi ini
disebut sebagai Misa votif. Penyebutan ini
sebenarnya kurang tepat. Oleh karena itu,
kita perlu meluruskan penggunaan istilah
ini. Jika menilik pada Pedoman Umum
Missale Romawi (PUMR)dari Missale Paulus
Vl nomor 375,yang disebut sebagai Misa
votif adalah Misa untuk merayakan misteri-
misteri Kristus atau untuk menghormati
Santa Perawan Maria, malaikat, salah satu
orang kudus, atau semua orang kudus.
Tentu saja Rumus Misa pada masa
pandemi tidak masuk dalam kelompok
Misa votif, melainkan kelompok Misa untuk
pelbagai keperluan sebagaimana yang
dijelaskan dalam PUMR nomor 373 dan 374.
Yang dimaksud dengan Misa untuk pelbagi
keperluan adalah Misa yang dirayakan
dalam keadaan atau situasi tertentu untuk
suatu keperluan yang khusus pula.
Rumusan Misa khusus pada masa
pandemi, seperti rumusan Misa lainnya
terdiri dari: Antifon Pembuka dariYes. 53:
4 (sesungguhnya, penyakit kitalah yang
ditanggungnya, dan kesengsaraan kita yang
dipikulnya); Doa Pembuka yang berisikan
pernyataan iman bahwa Allah adalah
tempat perlindungan terhadap segala
marabahaya dan juga doa permohonan
untuk mereka yang meninggal supaya
diberi istirahat kekal, yang berduka
diringankan, yang sakit disembuhkan, yang
mendekati ajal diberi kedamaian, para
tenaga medis dikuatkan, para pemangku
kebijakan diberi kebijaksanaan, dan kepada
siapa saja supaya saling mengasihi; Doa
Persembahan yang berisi permohonan
supaya Tuhan menerima persembahan dan
juga pernyataan iman bahwa Tuhanlah
sumber kesembuhan dan damai; Antifon
Komuni dari Mat. 1 1: 28 (Marilah kepada-Ku,
semua yang letih lesu dan berbeban berat,
Aku akan memberi kelegaan kepadamu);
Doa Setelah Komuni yang berisi keyakinan
bahwa Sakramen Ekaristi adalah obat bagi
hidup kekal; dan Doa Berkat atas Umat
sebelum penutup yang berisi permohonan
berkat dan keselamatan bagi semua yang
menaruh harapan kepada Allah.
Rumus Misa khusus pada masa pandemi
ini juga menyediakan bacaan-bacaan Kitab
Suci. Teks Kitab Suci yang disediakan adalah
sebagai berikut: Bacaan Pertama dari Rat. 3:
17-26 (Adalah baik menanti dengan diam,
pertolonganTuhan) atau dari Rm.8:31 b-39
(Baik maut ataupun hidup tidak akan dapat
memisahkan kita dari kasih Allah). Mazmur
Antar Bacaan dari Mzm.80 (Ref: Buatlah
wajah-Mu bersinar, maka selamatlah kami)
atau Mzm. 123 (Ref: Kasihanilah kami,
ya Tuhan, kasihanilah kami atau Mata
kita memandang kepada Tuhan). Bait
Pengantar lnjil dari 2Kor. 1: 3-4 (Terpujilah
Allah sumber segala penghiburan, yang
menghibur kami dalam segala penderitaan
kami). Bacaan lnjil dari Mrk.4: 35-41 (Siapa
gerangan orang ini, sehingga langit dan
danau pun taat kepada-Nya).
Rumusan Misa Khusus pada Masa
Pandemi dalam aneka Bahasa dapat
ditemukan di situs: http://www.cultodivino.
valcontent/cu ltod ivi no/it/docu menti/
decreti-genera I i/decreti-ge ner ali/2020 I
messa-in-tempo-di-pandemia/adnexus.
html. Rumus Misa ini dapat dipakai pada
hari apa pun, kecuali Hari Raya, Hari Minggu
pada masa Adven, Prapaskah dan Paskah,
oktaf Paskah, peringatan Arwah umat
beriman, Rabu Abu, dan hari-hari selama
Pekan Suci.ls
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